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ABSTRAK 

 

Peminyakan merupakan bagian dari proses penyamakan kulit yang bertujuan untuk menempatkan molekul  

minyak  pada ruang  yang  terdapat  di antara  serat-serat kulit dan dapat berfungsi sebagai pelumas sehingga 

kulit lebih lemas, lunak dan mudah dilekuk-lekukkan. Peminyakan dapat menggunakan berbagai macam minyak, 

salah satunya yaitu minyak kelapa sawit. Minyak kelapa sawit mampu mengubah kulit yang kasar dan keras 

menjadi kulit yang lebih lembut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

minyak kelapa sawit terhadap kualitas dari kulit samak ikan Bandeng. Penelitian dilakukan menggunakan 

konsentrasi minyak 4%, 8% dan 12% dengan tiga kali pengulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

minyak kelapa sawit dengan konsentrasi berbeda berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap kekuatan tarik, 

kemuluran, kekuatan sobek, dan kadar lemak. Kulit samak ikan Bandeng dengan konsentrasi minyak kelapa 

sawit 4% merupakan produk yang terbaik dengan kriteria mutu: kekuatan tarik (2003,59 N/cm2), kekuatan sobek 

(325,87 N/cm2), kadar lemak (2,97%) dan uji fotomikrograf.  

 

Kata kunci: Kualitas dari kulit samak ikan bandeng, minyak kelapa sawit, peminyakan 

 

ABSTRACT 

 

Fatliquoring is part of the skin tanning process to apply oil molecules in the space between leather fibers as 

lubricating material to make the skin more flexible and softer. Many kinds of oil can be used in this process, and 

one of them is palm oil. Palm oil can soften hard and unbending skin. The research aimed to determine the effect 

of applying palm oil to the quality of tanned skin made of Milkfish skin. This research used palm oil in different 

concentrations (4%, 8%, and 12%). The results showed that different concentration of palm oil has a significant 

effect (p<0,05) to the tensile strength, elongation, tear strength, and fat content. Tanned Milkfish skin with 4% 

palm oil exhibited the best quality based on tensile strength (2003,59N/cm2), tear strength (325,87 N/cm2), fat 

content (2,97%), and photomicrograph. 

 

Keywords: Fatliquoring, palm oil, tanned milkfish skin quality 

 

PENDAHULUAN 

Penyamakan kulit pada umumnya 

menggunakan kulit dari hewan antara lain, buaya 

(Chala et al., 2020), kambing (Mohammed et al., 

2016), ular (Balogh et al., 2011), dan ikan 

(Duraisamy et al., 2016). Ikan Bandeng merupakan 

ikan yang dapat diolah menjadi berbagai macam 

produk pangan antara lain bandeng presto (Falistin 

et al., 2015), kerupuk ikan (Swastawati et al., 2018), 

dan filet ikan (Putri et al., 2014). Untuk 

meningkatkan nilai tambah ikan Bandeng (Channos 

channos Forsk), kulit dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan baku pembuatan gelatin (Huang et al., 2018) 

maupun sebagai bahan kulit samak (Kusumawati et 

al., 2016).   

Kulit samak merupakan produk akhir dari 

proses penyamakan yang mengkombinasikan 

beberapa proses kimia dan mekanis (Badan 

Standarisasi Nasional, 1990, Zarlok et al., 2014).  

Sebelum proses penyamakan kulit ikan, dilakukan 

penghilangan lemak kulit yang menyebabkan 

kolagen ikan saling menempel sehingga kulit 

menjadi kaku (Zarlok et al., 2017), oleh karena itu 

penggunaan minyak dibutuhkan agar kulit yang 

disamak menjadi lentur (Kalyanaraman et al., 2012; 

Ma et al., 2017; Nyamunda et al., 2013). Proses 

peminyakan dapat meningkatkan daya tarik, 

ketahanan sobek, ketahanan abrasive, sifat anti air, 

resitensi terhadap bahan kimia (Kalyanaraman et al., 

2012).  

Beberapa peneliti telah memanfaatkan 

minyak sulfonasi (Pahlawan, 2012) untuk proses 

penyamakan kulit ikan. Beberapa jenis minyak juga 

dapat digunakan untuk peminyakan kulit samak 

antara lain minyak kedelai (Zarlok et al., 2017), 

minyak kelapa sawit, minyak biji bunga matahari, 

minyak lobak (Ma et al., 2017) dan minyak kelapa 

(Cohnor et al., 2016) dan minyak ikan (Manich et 

al., 2005).  Minyak tumbuhan banyak digunakan 

sebagai bahan peminyakan kulit karena harganya 

yang terjangkau dan mudah diperoleh.  Penelitin ini 

bertujuan memanfaatkan minyak tumbuhan sebagai 
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bahan penyamakan kulit ikan Bandeng dan 

mengetahui pengaruhnya terhadap karakteritik 

fisika, kimia dan jaringan kulit samak ikan 

Bandeng. 

 

METODE PENELITIAN 

Persiapan Penyamakan Kulit 

Bahan baku kulit ikan Bandeng diperoleh 

dari Fania Food di Yogyakarta. Sebelum memulai 

proses penyamakan, kulit ikan Bandeng terlebih 

dahulu dibersihkan dari daging, sisik dan sirip 

dengan menggunakan pisau fleshing. Selanjutnya 

kulit dicuci dengan air dan dilakukan proses 

penggaraman dry salting selama 1 malam. Setelah 

itu dilakukan proses penyamakan kulit ikan 

Bandeng sesuai metode Balai Besar Kulit, Karet, 

dan Plastik (1989) (Gambar 1). Untuk melihat 

kualitas kulit samak ikan Bandeng, dilakukan 

beberapa pengujian antara lain kekuatan tarik 

(Badan Standarisasi Nasional, 1990), kemuluran 

kulit (Badan Standarisasi Nasional, 1990), bilangan 

iod (Kristianingrum dan Handayani, 2005), 

pengujian kadar lemak (BSN, 1989), dan 

pengamatan jaringan kulit (Angka et al., 1984). 

 

 
 

Gambar 1. Proses penyamakan kulit ikan bandeng (Chanos chanos Forsk) (Balai Besar Kulit, Karet, dan Plastik, 

1989). 

 

Analisa Data 

 Penelitian menggunakan desain percobaan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga kali 

pengulangan dimana konsentrasi yang digunakan 

yaitu 4%, 8% dan 12%. Data dianalisis 

menggunakan ANOVA. Untuk mengetahui 

perbedaan antar perlakuan data diuji dengan uji 

BNJ untuk data parametrik. Grafik didesain dengan 

menggunakan Graphpad 8.4.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perbedaan Jenis Minyak terhadap Kulit Ikan 

Bandeng tersamak 

Kekuatan tarik kulit  

Perbedaan minyak nabati memberikan 

pengaruh yang nyata pada nilai tarik samak kulit 

ikan Bandeng (Gambar 2.). Perlakuan minyak 

kelapa sawit meningkatkan nilai kekuatan tarik 

samak kulit ikan Bandeng sebesar 2168,39 N.cm-2, 

sedangkan perlakuan minyak kedelai meningkatkan 

nilai kekuatan tarik sebesar 1921,25 N.cm-2. 

Minyak kedelai mengandung polyunsaturated fatty 

acids (PUFA), asam alpha linolenat (C18:3n-3) dan 

asam linoleat (C18:2n-6) yang tinggi (Jokić et al., 

2013; Sodamate et al., 2013; Ivanov et al., 2010), 

menyebabkan lebih mudah teroksidasi yang 

menghasilkan bilangan peroksida yang tinggi 

(Yang et al., 2016; Wang et al., 2017) 

dibandingkan perlakuan minyak yang lain.  

Senyawa hasil oksidasi dapat berikatan 

dengan gugus amino dalam kolagen yang 

menyebabkan semakin banyaknya ikatan yang 

terjadi pada kulit, sehingga menghasilkan 

kemuluran yang tinggi terhadap kulit samak dan 

menyebabkan rendahnya nilai kekuatan tarik kulit 

samak. 
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Gambar 2. Nilai kekuatan tarik kulit (N.cm-2) ikan 

Bandeng samak dengan jenis minyak yang berbeda.  

• Data merupakan hasil dari rata-rata 3 kali 

ulangan ± standar deviasi.  

• Notasi huruf yang berbeda menunjukkan 

berbeda nyata (p<0,05). 

 

Judoamijojo (1974), menyatakan bahwa 

penyamakan minyak berlangsung dalam dua fase, 

mula-mula minyak diambil oleh kulit secara 

mekanis, kemudian dilanjutkan dengan proses 

oksidasi. Dalam proses pengikatan yang penting 

adalah terdapatnya paling sedikit dua ikatan 
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rangkap dalam molekul. Pada proses oksidasi, 

ikatan rangkap mengambil dua atom oksigen dan 

membentuk peroksida. Sebagian dari peroksida 

dapat bereaksi dengan gugus amino dari kolagen. 

 

Kemuluran kulit  

Kemuluran kulit merupakan salah satu 

parameter utama dalam menentukan kualitas samak 

kulit ikan bandeng. Nilai kemuluran ini berbading 

terbalik dengan nilai kekuatan tarik, dimana 

semakin tinggi nilai kemuluran kulit samak, maka 

kekuatan tariknya akan semakin menurun (Gambar 

2 dan 3).   
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Gambar 3. Nilai kemuluran (%) ikan bandeng 

samak dengan jenis minyak yang berbeda. 

• Data merupakan hasil dari rata-rata 3 kali 

ulangan ± standar deviasi.  
• Notasi huruf yang berbeda menunjukkan 

perbedaan nyata (p<0,05) antar perlakuan. 
 

Nilai kemuluran tertinggi dihasilkan oleh 

minyak kedelai (91,21%) dan nilai kemuluran 

terendah dihasilkan oleh minyak kelapa sawit 

(74,78%). Tingginya nilai kemuluran minyak 

kedelai dipengaruhi oleh kandungan asam lemak 

tidak jenuh yang dimiliki minyak kedelai. Minyak 

kedelai komersial mempunyai kandungan asam 

lemak tak jenuh mencapai 86 % yang terdiri dari 

asam oleat (C18:1n-9), asam linoleat (C18:2n-6) 55 

% dan asam alfa linolenat (C18:3n-3) sebesar 13 % 

(Clemente and Clahon, 2009). Asam alfa linolenat 

dengan 3 ikatan rangkap sangat reaktif sehingga 

minyak yang terikat pada kulit semakin banyak 

sehingga meningkatkan nilai kemuluran samak ikan 

bandeng. Ikatan rangkap yang banyak pada minyak 

akan memberikan ikatan yang bagus pada lemak 

yang ada di kulit (Zarlok et al., 2014). Minyak yang 

dimasukkan ke dalam kulit dapat mengisolasi serat 

kolagen, sehingga kulit menjadi elastis, mudah 

dibentuk, dan lembut (Zarlok et al., 2017; 

www.echa.europa.eu). 

Minyak yang terikat pada kulit berasal dari 

asam lemak tidak jenuh yang mempunyai bilangan 

iod tinggi. Semakin tinggi bilangan iod berbanding 

lurus semakin tinggi kandungan asam lemak tak 

jenuh sehingga menyebabkan tingginya asam lemak 

yang dapat terikat oleh kulit.  

 

Bilangan iod  

Prinsip penggunaan minyak dalam 

penyamakan kulit salah satunya dilihat dari 

parameter bilangan iod. Bilangan iod dapat 

menggambarkan jumlah komponen tak jenuh 

(ikatan rangkap) dalam proses peminyakan 

(Kalyanamaran et al., 2012). Perlakuan 

penyamakan kulit dengan jenis minyak yang 

berbeda memberikan perbedaan bilangan iod yang 

signifikan dengan minyak kedelai signifikan lebih 

tinggi dibandingkan dengan minyak yang lain 

(Gambar 4). 
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Gambar 4. Bilangan iod (%) ikan bandeng samak 

dengan jenis minyak yang berbeda. 

• Data merupakan hasil dari rata-rata 3 kali 

ulangan ± standar deviasi.  

• Notasi huruf yang berbeda menunjukkan 

perbedaan nyata (p<0,05) antar perlakuan. 

 

Tingginya bilangan iod pada minyak kedelai 

dikarenakan kandungan asam lemak tak jenuh yang 

tinggi pada minyak kedelai. Minyak kedelai 

mempunyai kandungan asam lemak jenuh (SFA, 

13.5%), asam lemak tak jenuh rangkap 1 (MUFA, 

28.5%), dan asam lemak tak jenuh rangkap banyak 

(PUFA, 57.5%), sedangkan minyak kelapa 

mengandung SFA (90.5%), MUFA (8.8%) dan 

PUFA (0.5 %) (Kostik et al., 2013). Tingginya 

asam lemak tak jenuh pada minyak kedelai 

memberikan produk reaksi dari oksidasi dan 

polimerisasi yang dapat memberikan efek 

peminyakan pada penyamakan kulit. Tingginya 

PUFA pada minyak kedekai menyebabkan lebih 

mudah teroksidasi sehingga akan mempengaruhi 

kualitas kulit bandeng samak.  

 

Karakteristik Kulit Samak Ikan Bandeng 

dengan Penambahan Minyak Kelapa Sawit 

Berdasakan hasil kekuatan tarik dan nilai 

kemuluran kulit ikan bandeng, minyak kelapa sawit 

memberikan hasil yang signifikan (p<0.05) 

dibandingkan perlakuan yang lain. Untuk 
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mendapatkan konsentrasi terbaik, maka dilakukan 

analisa penggunaan konsentrasi minyak kelapa 

sawit dengan konsentrasi yang berbeda (0, 4, 8, dan 

12%).  

 

Kekuatan Tarik Kulit  

Nilai kekuatan tarik pada kulit ikan Bandeng 

samak dengan konsentrasi bahan minyak yang 

berbeda tersaji pada Gambar 5. 
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Gambar 5. kekuatan tarik (%) ikan Bandeng samak 

minyak kelapa sawit dengan konsentrasi yang 

berbeda. 

• Data merupakan hasil dari rata-rata 3 kali 

ulangan ± standar deviasi.  

• Notasi huruf yang berbeda menunjukkan 

perbedaan nyata (p<0,05) antar perlakuan. 

 

Nilai kuat tarik semua perlakuan memenuhi 

persyaratan SNI 06-4586-1998 (>1000 N/cm2) 

mengenai syarat mutu kulit jadi ular air tawar 

samak krom. Hal ini menunjukkan bahwa kulit 

samak ikan Bandeng memiliki kualitas yang baik, 

nilai kekuatan Tarik yang tinggi menyebabkan kulit 

lentur, sedangkan kekuatan tarik kulit yang kurang 

dari 1000 N/cm2) akan menyebabkan kulit mudah 

pecah atau retak. 

Berdasarkan beberapa perlakuan perbedaan 

konsentrasi minyak, nilai kuat tarik tertinggi 

diperoleh pada konsentrasi 4% (2003,59 N/cm2) 

dan konsentrasi terendah diperoleh pada 

konsentrasi 12% (1643,68 N/cm2). Perlakuan 4% 

dan 8% minyak kelapa sawit menunjukkan nilai 

kekuatan tarik lebih besar dibandingkan minyak 

sintetis (kontrol) (1646,30 N/cm2). Minyak kelapa 

sawit dengan konsentrasi dibawah 10% memiliki 

nilai kuat tarik yang lebih baik dari minyak sintetis. 

Rendahnya nilai kekuatan tarik pada minyak 

sintetis disebabkan minyak sintetis kurang dapat 

mengemulsi dengan baik. Hal ini diduga karena 

interaksi antara minyak sintetis dengan asam amino 

pada triple helix kolagen berlangsung kurang 

sempurna. Rongga pada triple helix yang masih 

rapat atau menempel dapat mengurangi 

kemampuan kulit untuk menahan beban tarikan, 

sehingga nilai kekuatan tarik menurun (Roddy, 

1978). Semakin banyak minyak kelapa sawit yang 

digunakan pada proses peminyakan maka semakin 

banyak pula bagian permukaan serat kulit yang 

terlumasi minyak sehingga kulit menjadi lemas dan 

mudah diregangkan. Keadaan inilah yang 

menyebabkan ikatan serat kulit menjadi 

mengendur, sehingga kemampuan kulit dalam 

menahan beban tarikan semakin berkurang. Hasil 

ini sesuai dengan penelitian Nurdiansyah (2012) 

dimana nilai kekuatan tarik kulit tertinggi 

dihasilkan dari penggunaan 4% minyak ikan 

tersulfit sebesar 239,09 kg/cm2, sedangkan nilai 

kekuatan tarik kulit terendah dihasilkan dari 

penggunaan 10% minyak ikan tersulfit (P5) sebesar 

168,29 kg/cm2 pada kulit kelinci.  

 

Nilai Kemuluran Kulit  

Nilai kemuluran pada kulit ikan Bandeng 

samak dengan konsentrasi minyak sawit yang 

berbeda tersaji pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Nilai kemuluran (%) ikan Bandeng 

samak minyak kelapa sawit dengan konsentrasi 

yang berbeda. 

• Data merupakan hasil dari rata-rata 3 kali 

ulangan ± standar deviasi.  

• Notasi huruf yang berbeda menunjukkan 

perbedaan nyata (p<0,05) antar perlakuan. 

 

Nilai kemuluran yang diperoleh berkisar 

antara 57,23% sampai 70,03% lebih kecil 

dibandingkan dengan minyak sintetis 70,11%. Nilai 

kemuluran semua perlakuan belum memenuhi 

standar SNI SNI 06-4586-1998 mengenai syarat 

mutu kulit jadi ular air tawar samak krom, dengan 

nilai kemuluran maksimum 30%. Tingginya nilai 

kemuluran kulit disebabkan karena banyaknya 

minyak yang melumasi permukaan serat kulit 

sehingga kulit menjadi lebih fleksibel dan mudah 

dilekuk-lekukkan. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian Pahlawan dan Kasmudjiastuti 

(2012), hasil uji kemuluran sampel berturut-turut 

dengan konsentrasi minyak ikan 4%, 6% dan 8% 

adalah 70%, 86% dan 90% pada kulit ikan nila.  

Kemuluran kulit berkaitan dengan 

kelemasan/elastisitas kulit, hal ini terjadi karena 
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terjadi reduksi elastin pada proses pengapuran dan 

pengikisan protein kulit. Elastin merupakan protein 

yang membentuk serat-serat yang sangat elastis 

karena mempunyai rantai asam amino yang 

membentuk sudut. Sudut-sudut tersebut menjadi 

lurus pada saat mendapat tegangan dan akan 

kembali seperti semula apabila tegangan tersebut 

dilepaskan. Hilangnya elastin pada protein kulit 

dapat mengurangi elastisitas kulit. Kemuluran kulit 

juga dipengaruhi oleh tingginya komposisi protein 

serat. Derajat kemuluran serta kelemasan juga 

dipengaruhi oleh proses penyelesaiannya seperti 

pementangan, pelemasan dan penghamplasan. Sifat 

elastisitas atau kerenggangan kulit tersamak lebih 

disebabkan karena struktur jaringan kulit, proses 

pelunakan, penyamakan ulang dan peminyakan 

(Budiyanto, 2010). 

 

Nilai Kekuatan Sobek  

Nilai kekuatan sobek pada kulit ikan 

Bandeng samak dengan konsentrasi minyak sawit 

yang berbeda tersaji pada Gambar 7. 
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Gambar 7. kekuatan sobek (%) ikan Bandeng 

samak minyak kelapa sawit dengan konsentrasi 

yang berbeda. 

• Data merupakan hasil dari rata-rata 3 kali 

ulangan ± standar deviasi.  

• Notasi huruf yang berbeda menunjukkan 

perbedaan nyata (p<0,05) antar perlakuan. 

 

Data nilai kekuatan sobek dengan minyak 

kelapa sawit berkisar antara 30,97 N/cm2 sampai 

325,87 N/cm2 lebih tinggi apabila dibandingkan 

dengan perlakuan control (minyak sintetis). 

Semakin tinggi konsentrasi minyak, maka semakin 

banyak minyak yang melumasi serat-serat kolagen 

kulit sehingga minyak yang terdapat dalam kulit 

semakin banyak yang menyebabkan nilai kekuatan 

sobek menurun. Penggunaan minyak yang tinggi 

akan menyebabkan kulit menjadi lemas dan nilai 

kemulurannya tinggi sehingga nilai kekuatan 

sobeknya akan menurun (Purnomo, 2002). 

Nilai Kadar Lemak  

Nilai kadar lemak pada kulit ikan Bandeng 

samak dengan konsentrasi minyak sawit yang 

berbeda dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Konsentrasi minyak ikan bandeng 

samak minyak kelapa sawit dengan konsentrasi 

yang berbeda. 

• Data merupakan hasil dari rata-rata 3 kali 

ulangan ± standar deviasi.  

• Notasi huruf yang berbeda menunjukkan 

perbedaan nyata (p<0,05) antar perlakuan. 

 

Hasil pengujian kadar lemak pada minyak 

sawit berkisar antara 2,97 hingga 4,02% dan lebih 

rendah apabila dibandingkan dengan control 

(minyak sintetis). Nilai kadar lemak ini masih 

dalam rentang SNI 06-4586-1998. Nilai kadar 

lemak yang sesuai dengan standar tersebut 

menunjukkan bahwa kulit Bandeng tersamak 

memiliki mutu yang bagus. Tinggi rendahnya kadar 

lemak dipengaruhi oleh perbedaan konsentrasi 

minyak yang digunakan pada proses peminyakan.  

Semakin tinggi konsentrasi minyak yang 

digunakan mengakibatkan nilai kadar lemak 

semakin meningkat. Peningkatan nilai kadar lemak 

pada kulit ikan bandeng berbanding lurus dengan 

tingginya konsentrasi minyak yang digunakan 

sehingga meningkatkan kadar kelenturan kulit dan 

mudah bercendawan (Hermiyati, 2009).  

 

Jaringan Kulit  

Pengujan jaringan kulit atau histologi kulit 

bertujuan untuk mengetahui efek perbedaan 

konsentrasi minyak kelapa sawit terhadap jaringan 

kulit ikan bandeng. Fotomikrograf penampang 

melintang kolagen kulit ikan Bandeng tersamak 

dengan konsentrasi minyak sawit yang berbeda 

tersaji pada Gambar 8. 
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(d) 

Gambar 9.  Gambar jaringan melintang kulit ikan bandeng (a) konsentrasi minyak sintesis; (b) konsentrasi 

minyak 4 %; (c) konsentrasi minyak 8%, dan (d) konsentrasi minyak 12 %. Keterangan gambar: A : Serat antar 

kolagen; B : kolagen kulit. 

 

Pada jaringan kulit ikan bandeng terlihat 

rongga-rongga kosong diantara jaringan kolagen 

yang terisi setelah proses peminyakan. Proses 

peminyakan merupakan bagian dari proses 

penyamakan kulit yang bertujuan untuk 

menempatkan  molekul  minyak  pada ruang  yang  

terdapat  diantara  serat-serat  kulit dan dapat 

berfungsi sebagai pelumas (Purnomo, 2002). 

Interaksi antara bahan peminyakan dengan asam 

amino pada kolagen kulit dapat membuat minyak 

melumasi rongga-rongga pada triple helix kolagen 

kulit yang menyebabkan nilai kelemasan kulit 

bertambah (Covington, 2009). 

Minyak kelapa sawit terlihat lebih merata ke 

dalam jaringan kulit pada perlakuan KS dan K1, 

dibandingkan perlakuan K2 (8%) dan K3 (12%) 

dimana serat antar kolagen lebih besar dan 

cenderung memiliki jarak yang berjauhan (lebih 

renggang) antar serat kolagen. Tetapi pada gambar 

KS (sintetis) masih terlihat adanya serat antar 

kolagen yang masih berhimpitan. Serat kolagen 

yang masih berhimpitan menyebabkan gesekan 

antar kolagen kulit semakin besar sehingga kulit 

akan cepat sobek dan tidak kuat menahan beban 

tarikan. Sesuai dengan Roddy (1978) menyatakan 

bahwa rongga antar kolagen yang masih rapat atau 

menempel dapat mengurangi kemampuan kulit 

untuk menahan beban tarikan sehingga nilai 

kekuatan tarik menurun. 

Fotomikrograf pada perlakuan K2 dan K3 

terlihat bahwa struktur kolagen memiliki lebih 

banyak ruang kosong yang berongga dan tidak 

merata, sehingga minyak tidak dapat masuk 

kedalam kulit secara merata. Semakin tinggi 

konsentrasi minyak menyebabkan partikel-partikel 

lemak dalam minyak kelapa sawit tidak dapat 

terdispersi secara sempurna sehingga penetrasi 

minyak ke dalam serat-serat kulit berkurang dan 

tidak merata. Keadaan struktur kolagen yang 

semakin longgar rongga antar seratnya, akan 

menyebabkan rendahnya kualitas fisik kulit samak 

Bandeng.  

 

KESIMPULAN 

Konsentrasi minyak kelapa sawit yang 

berbeda pada proses peminyakan memberikan 

pengaruh nyata terhadap kekuatan sobek, kekuatan 

tarik, kemuluran dan kadar lemak. Kulit samak ikan 

Bandeng dengan konsentrasi minyak 4% 

merupakan produk yang terbaik dengan kriteria 

mutu: kekuatan tarik (2003.597 N/cm2), kemuluran 

(57,23%), kekuatan sobek (325,870 N/cm2), dan 

kadar lemak (2,97%).  
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